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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk sosial yang dalam memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-

harinya memerlukan bantuan dari orang lain, hal itulah yang sampai saat ini masih berlaku di 

pada masyarakat desa sehingga membuat sifat serta rasa kekeluargaan yang terdapat di pedesaan 

menjadi lebih erat. Kegiatan tolong menolong yang merupakan salah satu bentuk kebudayaan 

yang sampai saat ini masih dipertahankan di kebanyakan masyarakat yang tinggal di pedesaan. 

Kegiatan tolong menolong dalam masyarakat desa sering dilakukan diberbagai kesempatan oleh 

warga masyarakat, seperti ketika membangun rumah, acara pernikahan, bertani serta dalam 

membangun fasilitas umum. Kegiatan tolong menolong ini merupakan bentuk dari kerjasama 

yang mempunyai tujuan untuk meringankan beban yang ditanggung seseorang. Tetapi dalam 

kehidupan moderen ini telah mengalami banyak perubahan terutama pada masyarakat kota yang 

telah terbiasa dengan hidup yang individual dan praktis. Kegiatan tolong menolong cenderung 

memudar, banyaknya budaya asing yang masuk dan bercampur dengan budaya lokal yang ada 

menimbulkan pandangan bahwa kegiatan gotong royong merupakan kegiatan yang kurang 

efektif. 

Kebudayaan merupakan suatu komponen yang penting didalam kehidupan masyarakat. 

Masyarakat dan kebudayaan tidak bisa dipisahkan satu dengan lainya karena antara keduanya 

mempunyai kaitan yang sangat erat. Kebudayaan juga mempunyai fungsi untuk mengatur agar 

manusia dapat memahami bagaimana seharusnya manusia bertingkah laku berbuat untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya di dalam masyarakat. Kebudayaan disetiap bangsa atau 

masyarakat terdiri atas unsur-unsur besar maupun kecil yang merupakan bagian dari suatu 

kebulatan yang bersifat sebagai kesatuan. Unsur-unsur kebudayaan tersebut adalah: (1) sistem 

ekonomi, (2) organisasi sosial, (3) unsur bahasa, (4) sistem teknologi, (5) sistem pengetahuan, 

(6) kesenian, (7) unsur religi. Kebudayaan bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir, melainkan 

melalui proses belajar dari lingkungan. Lingkungan menimbulkan berbagai corak dalam 

kesatuan hidup masyarakat. Lingkungan hidup itu terlihat dalam adat istiadat yang terpelihara 

serta diakui sebagai pranata sosial dari tiap suku bangsa. (Kristanto, Nurdin H, 2008). 



Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang terdapat dipulau Sumatera. 

Provinsi Sumatera Selatan yang dulu dikenal dengan kerajaan maritim sriwijaya, banyak sekali 

terdapat peninggalan kebudayaan yang beraneka ragam bentuknya dan menjadi ciri khas bagi 

daerah setempat. Ada yang berbentuk nyata seperti: seni, peninggalan-peninggalan sejarah yang 

berbentuk sebuah candi, arca, prasasti, dan lain-lain. Conton dari peninggalan yang berbentuk 

nyata yaitu tari tanggai, tari gending sriwijaya, rumah limas, pakaian adat kain songket dan 

lainya. Ada juga yang berbentuk tidak nyata atau tidak nampak yaitu berupa suatu kepercayaan 

terhadap suatu suatu seperti benda keramat atau benda mati, atau makhluk hidup atau dan 

upacara-upacara adat tradisional lainya. Semua peninggalan budaya diatas tidak lepas dari 

ketujuh unsur kebudayaan. Sumatera Selatan kaya akan berbagai kebudayaan, salah satunya di 

kecamatan Rambang tepatnya di Desa Marga Mulya. 

 Kebudayaan itu sendiri memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainya. Perbedaan 

ini suatu ciri khas dari setiap etnis yang menunjukan kekayaan budaya bangsa. Namun kadang 

kala perbedaan itu malah menjadi penghambat dalam upaya pembangunan karena sulitnya 

disatukan satu sama lain dan seringkali bertentangan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK). Seiring dengan perubahan zaman yang dipengaruhi dengan kondisi maka akan 

menimbulkan masalah yang berkaitan dengan kebudayaan yang akhirnya membuat perubahan 

baru terhadap kebudayaan yang telah ada sebelumnya, karena manusia itu cenderung 

mengadaptasi dirinya kepada perubahan-perubahan baru.    

Desa Marga Mulya merupakan sebuah desa yang berada di kabupaten Muara Enim 

namun jika dilihat dari letak, desa ini terletak sangat jauh dari kota atau kabupatenya dengan 

mempunyai jarak tempuh sekitar 110 kilometer. Desa ini penduduknya banyak yang berasal dari 

transmigrasi dari berbagai daerah salah satunya dari Pulau Jawa. Di Desa Marga Mulya didalam 

suatu acara pernikahan banyak sekali terdapat pertunjukan budaya seperti: Tarian daerah, 

hiburan orkes melayu, lelang dan lain sebagainya. Namun di desa Marga Mulya memiliki suatu 

acara yang sudah menjadi tradisi yang hampir selalu ada di dalam acara pesta pernikahan yaitu 

Lelang panggang ayam. Pada sekitar tahun 1970-an lelang lebak lebung merupakan suatu 

kegiatan pelelangan, yang mana sungai merupakan objek dari pelelangan. Namun seiring dengan 

berkembangnya jaman dan dikarenakan juga banyaknya warga yang meracun sungai demi 

mendapatkan ikan yang berlimpah dan mudah. Sehingga kegiatan lelang lebak lebung tidak 



pernah lagi diadakan di desa Marga Mulya. (Sumber: Diolah berdasarkan observasi awal 

dilapangan) 

 Pada awal saat masa orde baru Lelang panggang ayam muncul dan menjadi tradisi  

hampir selalu ada didalam acara pesta pernikahan. Lelang panggang ayam merupakan suatu 

kebudayaan yang terdapat dalam acara pesta pernikahan yang mana dalam acara ini tuan rumah 

atau yang mengadakan acara telah mempersiapkan bingkisan yang didalamnya terdapat satu ekor 

utuh ayam yang sudah di panggang beserta telur yang sudah direbus dan minum dan sebagainya 

untuk dilelang kepada tamu undangan. ketika acara Lelang ini berlangsung maka akan adanya 

penawaran langsung, persaingan harga (lelang) yang terjadi antara para tamu undangan yang 

ingin membeli panggang ayam tersebut dan penawaran yang tertinggilah yang dapat membeli 

panggang ayam yang telah disediakan oleh tuan rumah. (Sumber: Diolah berdasarkan observasi 

awal dilapangan) 

Pelaksanaan lelang panggang ayam dilangsungkan pada saat puncak acara hiburan yaitu 

ketika pemain musik istirahat makan. Lelang ini pun tidak hanyak diikuti oleh para tamu 

undangan tetapi juga dihadiri oleh masyarakat desa setempat dan masyarakat dari desa lainya 

juga. Dalam proses acara ini biasanya di pimpin oleh pembawa acara atau panitia yang 

merupakan perwakian dari tuan rumah. Pembawa acara dan Panitia bertugas mengatur jalannya 

acara lelang ini sampai selesainya proses lelang. Biasanya pada saat Lelang Panggang Ayam 

berlangsung, para tamu undangan akan berlomba-lomba untuk mengajukan penawaran dan 

membeli ayam lelang tersebut dengan harga tertinggi. Para undangan yang berhasil 

memenangkan penawaran dengan harga tertinggi dalam Lelang Panggang Ayam, maka akan 

diberikan hadiah berupa sebuah kesempatan oleh tuan rumah untuk bernyanyi diatas panggung 

terlebih dahulu sebagai ucapan terima kasih karena telah berpartisipasi dalam acara lelang. 

Biasanya dalam acara Lelang Panggang Ayam akan terjadi suatu timbal balik yang mana orang 

yang membeli lelang kepada tuan rumah saat itu maka pada saat dia mengadakan acara maka 

akan mendapat balasan yang sama yaitu yang menjadi tuan rumah pemilik acara lelang terdahulu 

akan membeli Lelang Panggang Ayam sebagai bentuk balasan. Hal tersebut sudah merupakan 

kewajiban untuk membalas ketika ada orang yang memenangkan lelang yang kita adakan, itu 

lebih seperti suatu bentuk gotong royong untuk membantu orang yang mempunyai hajat.  

Setiap acara pesta pernikahan Lelang Panggang Ayam hampir menjadi acara yang pasti 

ada. Dalam setiap sesi pelelangan masyarakat yang juga sebagai tamu undangan sangat antusias 



dalam mengikuti acara Lelang Panggang Ayam. hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya 

peminat yang melakukan tawar menawar harga Lelang Panggang Ayam yang telah disediakan 

oleh tuan rumah pemilik acara. Biasanya disetiap acara pernikahan akan ada acara Lelang 

Panggang Ayam ini di dalam pesta pernikahanya dan dengan jumlah yang tidak sedikit yaitu 

berkisar kurang lebih 30 kotak yang berisi dengan ayam satu ekor yang sudah dipanggang, 

kerupuk dan minum. Antusias masyarakat terhadap sebuah pelelangan itu dapat dilihat dengan 

banyaknya penawaran disaat acara lelang berlangsung. Sistem yang digunakan dalam acara 

Lelang Panggang Ayam ini dengan menggunakan sistem lelang, dimana masyarakat berhak 

mengajukan penawaranya masing dan pemenangnya akan dilihat dari penawaran tertinggi dalam 

waktu tertentu. 

Tabel 1.1 

Jumlah Acara Pernikahan di Desa Marga Mulya 

No. Tahun Jumlah Yang Mengadakan 

Lelang 

1. 2016 12 8 

2. 2017 12 6 

3. 2018 9 5 

Sumber: KUA Kecamatan rambang  

 Berdasarkan data, jumlah pernikahan sepanjang tahun 2016 adalah sebanyak 12 pasang 

orang yang melangsungkan pernikahan dan ada 8 pernikahan yang mengadakan acara lelang 

panggang ayam didalam acara pernikahanya sedangkan pada 4 pernikahan tidak mengadakan 

acara pelelangan. Pada tahun berikutnya, 2017 jumlah pernikahan di Desa Marga Mulya yaitu 

sebanyak 12 pasang. Pada pernikahan yang terjadi pada tahun 2017 terdapat 6 pernikahan yang 

mengadakan acara pelelangan sedangkan 6 pernikahan lainya tidak mengadakan acara 

pelelangan. Pada tahun 2018 pernikahan yang berlangsung berjumlah 9 pasang orang. Dari 9 

acara pernikahan yang terjadi, ada 5 pernikahan yang melakukan acara lelang sedangkan 4 

pernikahan lainya tidak terdapat acara lelang. 

Lelang merupakan proses membeli dan menjual barang atau jasa yang dijual kepada 

penawar, menawarkan penawaran harga yang lebih tinggi, dan kemudian menjual kepada 



penawar dengan harga tertinggi. Ada beberapa variasi dalam bentuk lelang, termasuk batas 

waktu, minimum atau maksimum batas harga penawaran, dan peraturan khusus yang 

menentukan penawar yang menang dan harga. Begitu pula sebagaimana Lelang Panggang Ayam 

in berlangsung dari waktu ke waktu dengan aturan yang sama yaitu orang dengan penawaran 

tertinggilah yang berhak untuk membeli lelang tersebut, dan dengan waktu yang telah 

ditentukan. Untuk kisaran harga biasanya penawaran terendah yaitu berada di angka Rp. 100.000 

(seratus ribu rupiah) sedangkan untuk harga tertinggi yaitu pernah menyentuh Rp. 500.000 ( lima 

ratus ribu rupiah). Dengan data yang saya lampirkan dapat dilihat bahwa antusias masyarakat 

terhadap kegiatan Lelang ini sangat lah tinggi namun saya lebih melihat dari sisi fungsi sosial 

yang terdapat didalam acara kegiatan lelang ini. Lelang panggang ayam pada masyarakat desa 

Marga Mulya ini mempunyai fungsi sosial dan fungsi ekonomi bagi masyarakat desa diantaranya 

untuk mempererat tali silaturrahmi antar masyarakat selain itu juga lelang ini diadakan untuk 

membantu meringankan beban ekonomi dari pihak tuan rumah selaku yang mengadakan lelang. 

Dengan demikian peneliti ingin melihat lebih dalam mengenai fungsi sosial yang 

terkandung dalam Lelang Panggang Ayam pada acara pernikahan di desa Marga Mulya. 

Pemahaman tentang fungsi sosial dari Lelang dalam acara pernikahan ini penting untuk diteliti, 

karena didalam fungsi sosial Lelang ini terdapat berbagai pesan-pesan yang mengandung nilai-

nilai dalam bermasyarakat. Selain itu juga, dengan memahami fungsi sosial dari Lelang ini akan 

dapat dipahami juga mengenai sejarah, serta maksud dan tujuan dari lelang panggang ayam ini di 

dalam acara pernikahan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang, masalah utama dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui fungsi sosial dari pelaksanaan Lelang Panggang Ayam dalam acara pesta pernikahan 

di Desa Marga Mulya. Untuk menjelaskan masalah utama maka peneliti merumuskan kedalam 

pertanyaan penelitian yaitu : 

1. Bagaimana proses lelang panggang ayam dalam acara pernikahan pada masyarakat Desa 

Marga Mulya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim ? 

2. Bagaimana fungsi manifest dari Lelang Panggang Ayam dalam acara pernikahan pada 

masyarakat Desa Marga Mulya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim? 



3. Bagaimana fungsi laten dari  Lelang Panggang Ayam dalam acara pernikahan pada 

masyarakat Desa Marga Mulya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman 

tentang fungsi sosial dalam proses Lelang Panggang Ayam dalam acara pesta pernikahan 

di desa Marga Mulya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 

 

2. Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :  

1. untuk mengetahui proses dari lelang panggang ayam dalam acara pernikahan pada 

masyarakat Desa Marga Mulya Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim ? 

2. Untuk mengetahui bentuk fungsi manifest dari tradisi Lelang Panggang Ayam dalam 

acara pernikahan pada masyarakat Desa Marga Mulya Kecamatan Rambang Kabupaten 

Muara Enim ? 

 

3. Untuk mengetahui bentuk fungsi laten dari Lelang Panggang Ayam dalam acara 

pernikahan pada masyarakat Desa Marga Mulya Kecamatan Rambang Kabupaten 

Muara Enim ? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan konsep dalam ilmu 

pengetahuan khususnya pengantar Sosiologi, Sosiologi Keluarga, Modal Sosial dan sistem sosial 

budaya indonesia serta menambah literatur ilmu Sosial dalam memahami tradisi “Lelang 

Panggang Ayam” dalam acara pesta pernikahan di desa Marga Mulya Kecamatan Rambang 

Kabupaten Muara Enim.  

 

b. Manfaat praktis 

 Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 



1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan tambahan bagi 

peneliti khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang fungsi 

sosial dari Lelang Panggang Ayam dalam acara pernikahan di desa Marga Mulya. Tentang 

keanekaragaman budaya yang harus dilestarikan oleh para pemuda yang merupakan 

generasi penerus di tempatnya agar suatu budaya tidak hilang dimakan oleh zaman 

sehingga menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Bungin, B. (2003). Metode Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo. 

Cohen, J. B. (1992). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rineka Cipta. 

Creswell, John W. 2009. Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.   

Koentjaraningrat. (1996). Pengantar Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. 

Koentjaraningrat. (2009). Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta. 

Lawang, R. M. (1985). Materi Pokok Pengantar Sosiologi. Jakarta : Karunika. 

Narwoko, Dkk. (2006). Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan. Jakarta : Kencana. 

Nasikun. (2010). Sistem Sosial Indonesia. Jakarta : Rajawali Pers. 

Nurrochim, R. T. (2010). Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar. Jakarta: Prenadamedia Group. 

Prasetya, J. T. (2013). Ilmu Budaya Dasar. Jakarta : Rineka Cipta. 

Priyatna, H. (2013). Kamus Sosiologi Deskriptif Dan Mudah Dipahami. Bandung: Nuasa 

Cendikia. 

Ranjabar, J. (2013). Sistem Sosial Budaya Indonesia Suatu Pengantar. Bandung: Alfabeta. 

Ritzer, George. 2014. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: Rajawali Pers. 

Ritzer, G. (2012). Teori Sosiologi Dari Klasik Sampai Postmodern. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Sabiyantoro, A. (2007). Metode Dan Teknik Penelitian Sosial. Yogyakarta: C.V Andi Offset. 

Soekanto, S. (2012). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grapindo Persada. 

Soelaeman, Munandar. 2010. Ilmu Budaya Dasar Suatu Pengantar. Bandung : PT. Refika 

Aditama.  

Vegeer K, J. (1982). Ilmu Budaya Dasar. Jakarta: Prihallindo. 

Zamroni. 1992. Pengantar Pengembangan Teori Sosial. Yogyakarta: PT Tiara Wacana.  

 

 

 



Sumber lainya: 

Gusti Ahmad. 2001. Implementasi kebijakan pengelolaan sumber PAD perikanan lebak lebung 

dikabupaten ogan komering ilir.  Universitas Gadjah Mada. 

Hanapi, Muhammad. Teori Fungsionalisme Struktural. Diakses pada laman 

(https://www.digilib.uinsby.ac.id/Teori_Fungsionalisme_Struktural_Robert_King_Merton) 

Tanggal 8 Desember 2018. 

Ismail. 2012. Diakses pada laman (http://ejournal.uin-suka.ac.id/adab/ 

thaqafiyyat/article/view/67). Tanggal 27 Januari 2019. 

Marisa Farhana. 2009. Praktek jual beli karet di kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim 

ditinjau dari hukum islam. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Raditio, Pramoda. 2011. Diakses pada laman (http://samarinda.lan.go.id/ 

jba/index.php/jba/article/view/78). Diakses pada Tanggal 24 April 2018. 

Sri Puspa Dewi. 2015. Tradisi Rewang Dalam Adat Perkawinan Komunitas Jawa Di Desa 

Petapahan Jaya Sp-1 Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Vol 2: 2-12. 

Susanti. 2016. Konsep Harga Lelang Barang Jaminan Dalam Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada 

Pegadaian Syariah Cabang Simpang Patal Palembang). Diakses pada laman 

(http://eprints.radenfatah.ac.id/745/). 24 April 2018. 

Yoga Candra Ditya. 2013. Peranan Lebung Sebagai Sumber Ekonomi Bagi Nelayan Dan Sarana 

Pengelolaan Sumber Daya Ikan Rawa Banjiran Di Sumatera Selatan. Vol 8: 1-46. 

 

https://www.digilib.uinsby.ac.id/Teori_Fungsionalisme_Struktural_Robert_King_Merton
http://ejournal.uin-suka.ac.id/adab/%20thaqafiyyat/article/view/67
http://ejournal.uin-suka.ac.id/adab/%20thaqafiyyat/article/view/67
http://samarinda.lan.go.id/%20jba/index.php/jba/article/view/78
http://samarinda.lan.go.id/%20jba/index.php/jba/article/view/78
http://eprints.radenfatah.ac.id/745/

